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Abstract: This study aims to determine the degree of influence of the word puzzle game on the wall
on the learning interest of 5th graders in thematic learning in the city of MIN 2 Madiun. This study
used a qualitative semi-empirical method, the design of this study was that the participants were
not randomized because this study included two classes in the sample. The control class used
interactive PowerPoint media, while the experimental class used wordwall media. There are two
variables, namely the independent variable and the dependent variable. The independent variable
in this study is keyword game support, while the dependent variable in this study is learning
interest. The population of this study included students from class VC and VD Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 2 Madiun City. The data collection technique used was the questionnaire. The hypothesis is
tested using an independent sample t test. The results of hypothesis testing show that between the
positions of the experimental and control classes, sig is obtained. (bilateral) is less than o, i.e. Sig.
(both sides) = 0.000< a = 0.05. From the results of hypothesis testing, it can be concluded that
students' interest in learning in experimental classes shows a marked increase in thematic learning

results.

Keywords: media, wordwall, learning interest

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media wordwall game quiz terhadap
minat belajar siswa kelas V pada pembelajaran topik 9 subtopik 3 pembelajaran 1 di MIN 2 Kota
Madiun. Metode semi empiris jenis kuantitatif yang digunakan pada penelitian, partisipan tidak
acak merupakan desain penelitian karena memasukkan dua kelas sebagai sempel. Kelas kontrol
mengunakan PowerPoint interaktif, sedangkan kelas ekperimen memakai wordwall. Terdapat dua
variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
dukungan permainan kata kunci, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini ialah minat
belajar. Populasi pada penelitian iyalah siswa kelas VC dan VD Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kota
Madiun. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang digunakan. Pengujian hipotesis
menggunakan independen sample tes. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, post-test memiliki nilai sig. (2-tailed) lebih kecil yaitu Sig. (2-tailed)
= 0,000 < a = 0,05. Dari hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa minat siswa pada kelas
eksperimen menunjukkan peningkatan yang jelas pada hasil belajar tematik.

Kata kunci: media, wordwall, minat belajar
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PENDAHULUAN

Revolusi industri keempat membawa banyak manfaat, terutama di bidang teknologi yang
semakin maju. Hal ini memberikan dampak yang sangat besar dalam bidan pendidikan,
khususnya dalam proses pembelajaran. Di bawah kepemimpinan Bapak Anies Baswedan,
kemajuan tersebut digalakkan secara efektif melalui pelaksanaan Ujian Nasional
Komputerisasi (UNBK). Kontrol semacam itu ada karena banyak kerugian dari ulasan
berbasis kertas, termasuk biaya tinggi dan memakan waktu yang terkait dengan
pencetakan fisik dan distribusi dokumen, serta kebutuhan penyimpanan yang aman untuk
menjaga kerahasiaan (Suhardi, 2018). Dari perspektif psikologis, metode penilaian
tradisional seringkali menimbulkan kecemasan pada sebagian besar siswa. Oleh karena
itu, ada kebutuhan mendesak utuk pembaruan yang menarik pada alat penilaian. Guru
harus berusaha untuk mengembangkan program pembelajaran yang menarik dan
menarik untuk memicu semangat belajar pada siswa.

Proses memperoleh pengetahuan merupakan upaya individual yang difasilitasi
melalui keterlibatan dalam berbagai kegiatan pembelajaran, memungkinkan individu
untuk menyaksikan pertumbuhan dan perkembangan pribadi (Putria et al, 2020).
Keberhasilan pembelajaran dapat diukur dari tingkat antusiasme atau minat yang
ditunjukkan oleh siswa yang aktif mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Dalam
ranah kegiatan pembelajaran, salah satu unsur yang sangat menentukan adalah adanya
minat intrinsik. Minat intrinsik berfungsi sebagai kekuatan motivasi yang mengarahkan
perhatian seseorang terhadap objek atau aktivitas tertentu, yang pada akhirnya
mendorong motivasi seseorang dan memungkinkan mereka untuk berkonsentrasi pada
keinginan tertentu. Ketika siswa memiliki minat yang tulus dalam belajar, mereka dapat
mengarahkan kemampuan kognitif mereka ke arah proses belajar mengajar dengan
fokus dan dedikasi yang lebih besar. Minat belajar adalah penentu utama keterlibatan
dan partisipasi siswa. Ini memainkan peran penting dalam efektivitas pendidikan dan
pengajaran secara keseluruhan. Pendidik harus mengutamakan penanaman dan
peningkatan minat siswa guna memfasilitasi tercapainya hasil belajar yang diinginkan
(Rahmayanti, 2016).

Abdullah et al, (2022)menjelaskan factor ekternal dan internal yang
memperngaruhi minat peserta didik. Faktor internal yaitu rasa ingin tahu, motivasi.
Faktor eksternal meliputi faktor keluarga. Misalnya perhatian terhadap pembelajaran,
kebutuhan, faktor dalam keluarga ini antara lain cara orang tua mengajar, kondisi
keuangan, suasana keluarga, aspek sekolah, metode pengajaran yang digunakan, cara
guru berinteraksi dengan siswa, alat belajar, dan aspek masyarakat termasuk bergaul
dengan teman, kehidupan komunitas. Faktor motivasi, sekolah dan lingkungan juga
mempengaruhi minat belajar. Faktor tersebut sangat mempengaruhi minat belajar
siswa, sehingga siswa dapat mencapai tujuan belajarnya. Aspek sekolah meliputi
pemberian tunjangan guru. Salah satu tugas guru adalah mendorong, membimbing dan
menjadi fasilitator belajar bagi siswa agar dapat mencapai tujuannya dan dapat
mendorong siswa untuk belajar. Hapsari et al, (2021) menjelaskan bahwa guru
memberikan fasilitas selain media pembelajaran, metode, dan penguasaan materi agar
siswa dapat dengan mudah memperoleh informasi tentang materi pembelajaran yang
belum dipahami siswa dan dapat diperoleh dari informasi materi pembelajaran. guru.
Selain fasilitator, tugas guru adalah menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan
efektif guna mengoptimalkan kemampuan siswa. Guru merupakan salah satu dari
berbagai media dan sumber belajar, agar guru dapat berperan lebih luas dalam
mempelajari ilmu pengetahuan dan lebih memperhatikan untuk menumbuhkan minat
belajar siswa.
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Siswa yang sangat berminat dalam belajar selama proses pembelajaran akan merasa
nyaman dalam proses pembelajaran dan dapat membimbing dirinya sendiri untuk
melakukan proses pembelajaran dengan baik. Kegembiraan yang dirasakan siswa selama
mengikuti proses pembelajaran di sekolah membuat siswa menikmati segala aktivitas
yang dilakukannya selama belajar. Meskipun preferensi masing-masing siswa berbeda,
siswa dengan minat tinggi merasa senang dan dapat mengontrol perilakunya untuk
sepenuhnya mengikuti proses sekolah, sedangkan siswa dengan minat kecil seringkali
sangat senang. Keengganan untuk berpartisipasi dalam kegiatan pendidikan yang
dipimpin guru. Sekolah Keunggulan minat merupakan motivator yang kuat dalam kegiatan
akademik untuk mencapai keberhasilan akademik. Semakin besar minat belajar maka
semakin besar pula dampaknya terhadap prestasi akademik (Rozikin et al.,, 2018). Minat
belajar juga dapat menimbulkan fokus belajar. Jika siswa tertarik untuk mempelajari apa
yang ingin mereka ketahui, mereka akan melakukannya.Pelatihan konsentrasi ini
membantu siswa lebih memahami materi yang mereka pelajari (Setyani & Ismah, 2018).
Prasyarat penting adalah minat belajar, terutama mata pelajaran sains. Syaifuddin (2017)
berpendapat bahwa pembelajaran tematik adalah model pembelajaran terpadu dimana
mata pelajaran menyatukan mata pelajaran yang berbeda dan memberikan siswa
pengalaman yang tak terlupakan. Oleh karena itu, menurut Kurniawati dan Mawardi
(2021), pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang berkaitan dengan berbagai topik
yang terdapat dalam mata pelajaran tersebut. Rianni et al.,, (2019) menjelaskan bahwa
pembelajaran mata pelajaran merupakan pembelajaran campuran yang menggunakan
tema untuk menggabungkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman
bermakna bagi siswa sekolah dasar. Singkatnya, pembelajaran berbasis mata pelajaran
adalah disiplin yang mengintegrasikan banyak disiplin ilmu yang berbeda. Mata pelajaran
tersebut antara lain Bahasa Indonesia, IPA, IPS dan SBdP.

Integrasi dilakukan dengan dua cara, iyalah mengintegrasikan pengetahuan, sikap,
ketrampilan dan mengintegrasikan berbagai konsep dasar yang saling terkait dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran berhasil ketika siswa antusias, terlibat dan mampu
mencapai tujuan dari kegiatan pembelajaran bermakna mereka. Namun fakta
menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang tidak berminat untuk berpartisipasi aktif
dalam kegiatan pendidikan yang mereka ajarkan. Dalam pembelajaran topikal, guru perlu
secara kreatif membentuk kelas atau pengalaman belajar siswa, memilih keterampilan
dari mata pelajaran yang berbeda dan mengaturnya dengan cara yang membuat
pembelajaran lebih bermakna, menarik, menarik, dan holistik. Guru dapat menggunakan
media untuk mendukung proses pembelajaran. Ini bukan tanpa alasan guru menggunakan
media dalam kegiatan pendidikannya, sehingga media pendidikan dapat sangat membantu
guru untuk mendukung dan memotivasi siswa serta menjadikan suasana belajar aktf,
kreatif, efektif dan menyenangkan (Mahadewi et al., 2020).

Bahan ajar juga dapat diperoleh melalui sarana komunikasi seperti telepon,
komputer, internet, email, dan lain-lain. Lembaga pendidikan. Teknologi internet dianggap
sebagai salah satu media pendidikan terbaik karena bersifat interaktif, nyaman, dan bebas
dari batasan ruang dan waktu. Padahal, pemanfaatan teknologi sebagai media
pembelajaran di kelas masih jarang (Wayan Widana, 2020). Menurut Hapsari dan
Pamungkas (2019), media pendidikan merupakan sarana pembelajaran, termasuk alat
bantu pengajaran bagi guru dan sarana penyampaian pesan dari sumber belajar kepada
penerima informasi (siswa), namun saat ini banyak siswa yang bosan dengan kegiatan
sehari-hari. sulit.Artinya, media pendidikan yang melibatkan siswa sehingga tidak
terkesan membosankan. Salah satunya adalah teknologi media pendidikan yang
melibatkan siswa dalam kegiatan pendidikan.

Dari pengamatan peneliti terhadap guru kelas, dapat disimpulkan bahwa siswa
tersebut kurang berminat dalam belajar. Hal ini ditunjukkan dengan indikator yang
belum tercapai. Misalnya belajar indikator kesenangan. Jika anak nyaman belajar, anak
tidak akan minta pulang sambil belajar, juga tidak akan minta istirahat bila belum
waktunya. Bertolak dari pertanyaan-pertanyaan tersebut, peneliti terdorong untuk
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membawa pertanyaan-pertanyaan di atas ke dalam penelitiannya untuk memahami
seberapa besar pengaruh media wordwall terhadap minat belajar. Diharapkan wordwall
dapat mempengaruhi minat belajar siswa.

METODE

MIN 2 Kota Madiun menjadi lokasi penelitian ini. Siswa kelas V MIN 2 Kota Madiun
dengan jumlah populasi 185 siswa. Sempel yang digunakan dalan penelitian adalah 30
siswa kelas VC sebagai klas ekperimen dan 30 siswa kelas VD sebagai kelas kontrol. Kelas
eksperimen diolah sebagai dokumen wordwall, sedangkan kelas kontrol diolah sebagai
dokumen interaktif PowerPoint.

Metode peneltian kwantitatif dengan metode eksperimen digunakan dalam
penelitian ini. Rancangan penelitian menggunakan rancangan semi empiris dengan
kelompok kontrol tidak sama. Probabilistic sampling merupakan metode pengambilan
sampel sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket minat belajar siswa dengan menggunakan kriteria sebagai berikut:

TABEL 1. Distribusi skor jawaban pertanyaan skala ordinal dan interval waktu

Positif
Sering Sekali Sering Kadang-kadang Tidak Pernah
4 3 2 1
Negatif
Sering Sekali Sering Kadang-kadang Tidak Pernah
1 2 3 4

Dalam penelitian ini, alat yang digunakan adalah angket tentang minat belajar.
Penilaian ini digunakan untuk mengumpulkan data minat belajar siswa kelas V MIN 2 Kota
Madiun.

HASIL PENELITIAN

Data yang dgunakan diperoleh dari sampel yaitu kelas VC dan VD dengan mengadakan
pretes dan poses dengan angket deklaratif. Sebelum pengumpulan data dilakukan uji
validitas. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 25 pernyataan yang diuji. Hanya
20 pertanyaan yang valid sementara 5 tidak valid. Selain itu, uji reliabilitas yang hasilnya
adalah 20 soal yang valid, dinyatakan reliabel dan dapat digunakan dalam pengumpulan
data. Hasil pengumpulan data dilakukan dari pretes kelas eksperimen dengan
menggunakan media wordwall sebagai metode treatment dan dari kelas kontrol
menggunakan media interaktif PowerPoint sebagai metode pengolahannya. Hasil
perbandingan skor rata-rata kelas sebelum dan sesudah dilakukan tes kelas konrol dan
kelas eksperimen disajikan pada tabel di bawah ini:

PERBANDINGAN NILAI KELAS KONTROL DAN KELAS
EKSPERIMEN

84
82

80
78 ﬂ Rata-rata posttest
76 Rata-rata pretest

74
Kelas kontrol Kelas eksperimen

Rata-rata pretest Rata-rata posttest

GAMBAR 1. Grafik perbandingan nilai pretes dan postes kelas kontrol
dan kelas ekperimen
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Grafik menunjukkan skor rata-rata kelas ekperimen lebih tinggi dari skor rata-rata
kelas kontrol. Skor rata-rata kelas eksperimen sebelum tes adalah 79, sedangkan skor
rata-rata kelas setelah tes adalah 83. Sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol pada tes
sebelumnya adalah 77 dan nilai rata-rata kelas setelah tes. Percobaan adalah 80.

Data dari kedua kelas kemudian diperiksa normalitas datanya. Uji normalitas
menggunakan uji Liliefors. Data yang dianalisis dapat disimpulkan seperti pada tabel di
bawabh ini:

Tabel 1. Hasil Perhitungan Uji Normalitas

Hasil Kelas Sig. a Keterangan Kesimpulan Keputusan
Eksperimen 0,141
Pretest -
Kontrol 0,084 0,05 Sig. > a Normal H1

Eksperimen 0,146 diterima

Kontrol 0,121

Posttest

Tabel di atas memungkinkan untuk menyimpulkan bahwa semua data yang
diambil berdistribusi normal. Selanjutnya, uji keseragaman harus digunakan. Periksa
konsistensi dengan SPSS 21 untuk Windows. Data yang dianalisis diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas

Hasil Kelas Sig. a Keterangan Kesimpulan Keputusan
Eksperimen 0,05 Sig. >a Homogen H1 diterima
Posttest ———bCTlMen 0,377
Kontrol

Kesimpulan dari tabel di atas iyalah data yang diuji normalitasnya homogen.
Setelah melakukan kedua pengujian di atas, dilakukan pengujian hipotesis. Hipotesis diuji
dengan menggunakan independen sample t tes. Berikut rincian hasil kelas eksperimen dan
kelas kontrol pada independen sample t-tes:

TABEL 3. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis

Tes hasil belajar Mean Sig. (2-tailed) a
Posttest Kelas Kontrol 80
Posttest Kelas Eksperimen 83 0,000 0,05
Selisih Mean 3

Ksimpulan dari tabel diatas iyalah media wordwall memiliki pengaruh terhadap minat
belajar mata pelajaran kelas V MIN 2 Kota Madiun.

PEMBAHASAN

Guru harus memiliki peran yang sangat penting. Guru sebaiknya memilih kaedah yang
betul untuk menyampaikan bahan kepada siswanya agar tidak bosan dan dapat menyerap
materi dengan mudah. Didukung oleh penelitian Safitri (2020) dalam mengajar siswa
berbagai mata pelajaran, guru harus memprioritaskan berbagai pendekatn, stategi,
metode dan kerangka kerja sesuai dengan situasi untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu. Pemilihan bahan pembelajaran tergantung pada tujuan pembelajaran,
kemanfaatan bahan, tingkat perkembangan siswa, mengaoptimalkan sumber belajar serta
kemampuan guru mengelola pembelajaran. Model pembelajaran terpadu diikuti oleh
pelaksanaan K'13 di SD. Pebelajaran tematik adalah model pembelajaran terpadu. Satu
mata pelajaran menjadi satu kesatuan menggabungkan berbagai mata pelajaran untuk
mencapai pembelajaran tematik (Yunita Anindya et al, 2019). Faktor utama yang
mempengaruhi aktivitas belajar siswa adalah minat belajarnya. Dengan kata lain, faktor
kesuksesan pengajaran serta pendidikan adalah minat belajar. Guru harus bisa
mendukung dan meningkatkan minat belajar siswa (Rahmayanti, 2016).

Peneliti lain yang dipimpin oleh Charli et al., (2019) menjelaskan bahwa minat blajar
kuat, peserta didik mendapatkan ilmu, pemahaman serta hasil akademik yang bagus.
Pendidik perlu peduli dengan suasana belajar peserta didik, sebab peduli dengan suasana
peserta didik sangatlah berarti. Tingkat ketertarikan siswa pada pembelajaran sangat
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penting dari suasana/kondisi peserta didik. Siswa yang tertaik akan lebih memperhatikan
dan ingin tahu tentang mata pelajaran yang dipelajarinya. Minat yang kuat akan mengarah
pada upaya gigih dan tak kenal lelah untuk menghadapi tantangan. Didukung dengan
penelitian sebelumnya oleh Rina Dwi Muliani & Arusman (2022) dengan judul Faktor yang
mempengaruhi minat belajar siswa, minat belajar ini memegang peranan yang sangat
penting bagi siswa, minat belajar ini merupakan salah satu kunci keberhasilan siswa. Jika
seorang siswa memiliki minat belajar yang besar, maka ia akan memiliki semangat yang
berasal dari dalam dirinya sendiri. Oleh karena itu, minat belajar mempengaruhi hasil dan
proses belajar. Dengan demikian, siswa yanng memiliki minat belajar yang besar akan
menunjukkan tingkah laku dan perhatian yang sesuai dengan mata pelajaran dan objek
yang dipelajari. Sebaliknya, siswa yang kurang minat belajar akan mengalami manifestasi
yang tidak terduga seperti tidak memperhatikan mata pelajaran, tidak mengerjakan
pekerjaan rumabh, tidak menyelesaikan kuliah yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu,
perlu dipahami secara menyeluruh faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa.

Pembelajaran tematik menuntut pendidik untuk berinovasi ketika mempersiapkan
proses pembelajaran, memberi pengaalaman dalam keterampilan pada proses
pembelajaran menjadikan pembelajaran memiliki arti, menyenangkan, tidak
membosankan, dan komprehensif. Guru dapat menggunakan alat bantu untuk mendukung
proses penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. Belajar menjadi memiliki arti saat media
digunakan oleh guru yang dapat membgntu guru menunjang motivasi, membuat kelas
menyenangkan, inovatif, asyik dan aktif (Mahadewi et al, 2020). Ini berarti media
pembelajaran melibatkan siswa sehingga mereka tidak bosan. Pembelajaran teknologi
komunikasi yang melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran adalah salah satunya.
Kajian Firmadani (2020) dengan judul Media pembelajaran berbasis teknologi ialah
proses belajar didukung oleh teknolgi yang merupakan inovasi era revolusi keempat.
Proses pembelajaran didukung oleh alat berbasis tekhnologi yaitu media audio, visual, dan
audiovisual. Penunjang pembelajaran ini dapat dilakukan pada semua penunjang yang
ada, apalagi dapat dilakukan pada semua jenjang sekolah, tentunya guru harus terus
melakukan inovasi terhadap alat bantu pembelajaran yang akan digunakannya. Bahan ajar
berbasi tekhnologi memiliki banyak keunttungan, minat belajar lebih tinggi, hasil belajar
meningkat.

Materi pembelajaran wordwall berdampak positif terhadap minat belajar siswa di
kelas. Kurniasari et al,, (2021) menjelaskan bahwa penggunaan media dapat membuat
proses belajar menjadi mengasyikkan. Lebih lanjut, media membantu guru ketika
mengajar. Media juga meminimalisir adanya miskonsepsi dalam pembelajaran.
Multimedia membantu menyederhanakan kesukaran pada materi pembelajaran. Cara ini
memudahkan siswa untuk menyerap dan memahami materi yang disampaikan.

Belajar melalui media dapat mempermudah segala sesuatunya, terutama untuk
mengkomunikasikan hal-hal baru. Penelitian Tafonao (2018) menjelaskan bahwa saat
guru perlu melibatkan media pembelajaran ketika melakukan pembelajaran, sebab sangat
penting untuk dapat menyampaikan pesan kepada penerima dari media, guru dapat
dibantu oleh media untuk menjalskan materi kepada siswa. Oleh sebab itu, ketika
pembelajaran berlangsung disarankan guru untuk memakai media. Dengan hal tersebut,
proses belajar lebih efisien, menyenangkan serta tidak monoton apabila diaplikasikan
media. Pembelajaran pun tidak membosankan dan siswa lebih antusias.

Pengaruh bahan ajar pada dinding teks juga didukung oleh penelitian sebelumnya
oleh Agusti dan Aslam (2022) berjudul Pengaruh bahan ajar menggunakan teks terhadap
prestasi belajar IPA siswa sekolah dasar. Wordwall sebagai media pembelajaran terapan
efisien diaplikasikan dalam jenjang sekolah dasar khususnya pada pembelajaran IPA.
Kemudian, ketika pengerjaan kuis wordwall dapat merangsang ketertarikan siswa,
sehingga hasil belajar siswa meningkat. Imanulhaq & Pratowo (2022) dalam
judul Edugame Wordwall: Inovasi Pembelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyah
menyimpulkan bahwa word wall merupakan media interaktif yang mudah digunakan dan
dalam blajar matematika ketertarikan siswa tinggi. Selain itu, dalam penelitian Savira &
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Gunawan (2022) berjudul Pengaruh Penggunaan Media Magnetik Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar IPA di Sekolah Dasar, kesimpulannya adalah ada pengaruh media wordwall
pada hasil belajar di kelas IV. Dari hasil uji t didapatkan nilai p kurang dari 0,05 yaitu
p=0,000931751, dapat disimpulkan Ha diterima, Ho ditolak yaitu ada pengaruh materi
pembelajaran. hasil belajar kelas IV. Menurut beberapa penelitian yang telah dilakukan,
media wordwall dapat banyak membantu guru dalam merancang pelajaran sesuai dengan
minat belajar siswa. Selain itu, media ini dapat digunakan dengan cara lain, misalnya
hasil belajar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media wordwall berpengaruh terhadap minat terhadap topik pembelajaran siswa kelas VC
di sekolah MIN 2 kota Madiun. Pengaruh peningkatan minat belajar siswa ini terdapat
pada perbedaan hasil dalam mengerjakan pretest dan posttest. Hasil skor posttest setelah
diterapkan media pembelajaran wordwall pada kelas V menunjukkan kenaikan dari hasil
skor prestest dimana sebelum dilakukan penerapan media pembelajaran tersebut. Hal ini
dibuktikan dengan hasil hipotesis penelitian. Selain itu, manfaat media wordwall dapat
membantu guru dan siswa mengatasi tantangan belajar.
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